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Sesungguhnya segala pujian hanya untuk Allah, kami
memuji-Nya, meminta tolong kepada-Nya, memohon
ampun kepada-Nya dan bertaubat kepada-Nya. Kami
berlindung kepada-Nya dari segala keburukan diri kami
dan kejahatan amalan-amalan kami. Siapa yang diberi
petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat
menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan oleh Allah,
maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk.
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Aku bersaksi bahwa tidak ada Sesembahan yang haq yang
wajib diibadahi kecuali Allah. Tidak ada sekutu bagi-Nya.
Dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad #% adalah hamba
dan Rasul-Nya. Shalawat dari Allah kepada beliau, kepada
segenap keluarga beliau diiringi salam sebanyak-
banyaknya hingga Hari Pembalasan. Kemudian setelah itu :
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Sesungguhnya diantara nikmat Allah yang dianugerahkan
kepada kita (yaitu) Dia telah menyempurnakan agama
islam bagi kita dan menyempurnakan nikmat itu untuk kita.
Dia telah mengutus seorang Rasul untuk kita yang sangat
menyayangi umatnya.
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Tidak ada kebaikan sedikitpun kecuali Rasulullah % telah
menunjukannya kepada kita, dan tidak ada keburukan
sedikit pun kecuali kita diperingatkan untuk menjauhinya,
semoga sholawat serta salam tercurah kepada-nya sampai
hari kiamat
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Di antara kebaikan yang beliau tunjukkan kepada kita dan
keburukan yang beliau peringatkan kepada kita adalah
adab yang meliputi segala perkara agama dan dunia. Ibadah
memiliki adab, demikian juga dalam bergaul dengan orang-
orang sekitar, keluarga, dan anak-anak ada adabnya.
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Di antara adab ada yang mustahab (dianjurkan) dan ada
juga yang makruh (dibenci atau tidak disukai). Di antara
adab juga ada yang wajib dilakukan dan ada juga yang
diharamkan. Ada juga adab yang mubah (boleh-boleh saja
dikerjakan). Ini semua akan dijelaskan Saat membacanya.
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Di antara yang harus disebutkan di sini, bahwasanya para
ulama salaf dan khalaf tidak meninggalkan masalah ini
tanpa tulisan. Bahkan mereka menulis risalah dan buku-
buku yang tidak terhitung jumlahnya. Di antara buku yang
amat terkenal adalah
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Kitab Zaad Al-Ma’ad, karya lbnul Qayyim Al-Jauziyyah,
Kitab Al-Aadab Asy-Syariyyah karya Ibnu Muflih, Kitab
Ghidza Al-Albab karya As-Safarini, dan kitab-kitab lain.
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Dan aku berkehendak untuk meringkas beberapa ungkapan
mereka, dan mempresentasikan aspek adab itu dengan
metode yang lebih mudah difahami, tanpa bertele-tele
kecuali jika kondisinya membutuhkan hal itu.
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Sebagai penutup dari pendahuluan ini, sesungguhnya
kesempurnaan amat jarang ditemukan, dan sampai
kepadanya amat sukar dilakukan. Oleh karena itu, jika
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pembaca budiman menemukan kesalahan, maka
betulkanlah, dan jika mendapatkan kekurangan, maka
sempurnakanlah. Sesungguhnya Allah tidak akan menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang melakukan perbaikan.
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Hanya kepada Allah kami mohon pertolongan, dan hanya
kepada-Nya kami berserah diri. Tidak ada daya dan
kekuatan melainkan dengan izin Allah Yang Maha Agung.
Shalawat dan salam serta keberkahan dilimpahkan untuk
Nabi kita Muhammad #% . Walhamdulillahirabbil'alamin.
Ditulis oleh : Fuad bin ‘Abdul ‘Aziz As Syalhub.
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Adab Salam

Allah 4  berfirman : Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu
sebelum meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar
kamu (selalu) ingat.
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Allah 4 berfirman : Maka apabila kamu memasuki (suatu
rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi
salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam)
kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah,
yang diberi berk/at lagi baik.
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£ Dberfirman : Apabila kamu diberi penghormatan
dengan  sesuatu  penghormatan, @ maka  balaslah
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penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya,
atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa) "
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Rasulullah #% bersabda : Allah 4 menciptakan Nabi Adam
dan tingginya enam puluh hasta, kemudian Allah
berfirman : “Pergilah dan ucapkanlah salam kepada para
malaikat, dan dengarlah apa yang mereka jawab. Itu adalah
salammu dan salam Kketurunanmu." Maka, Adam pun
mengucapkan “Assalamu "alaikum." Para malaikat
menjawab, “Assalamu 'alaika wa rahmatullah' ” maka
mereka menambah warahmatullah
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Rasulullah #% juga bersabda, “Kalian tidak akan masuk
surga hingga kalian beriman. Dan kalian tidak akan
beriman hingga kalian saling cinta mencintai. Maukah
kutunjukkan akan sesuatu yang bila kalian lakukan kalian
akan saling mencintai? Tebarkanlah salam di antara
kalian.”

ch “"d’» P.l.»&l.&«”\sl..pm\‘j J\sj
il 130» (6 o) Joly 6 5 b e o )
Rasulullah #%  bersabda, “Kewajiban seorang Muslim

terhadap Muslim lainnya ada enam." Dikatakan oleh
seorang shahabat: “Apakah itu wahai Rasulullah?” Rasul

menjawab, “Apabila kalian menemuinya, ucapkanlah salam
kepadanya ....”
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[1]-Sunnah Mengucapkan Salam dan Kewajiban
Menjawab Salam

Dalil bahwa sunnah mengucapkan salam banyak sekali. Dan
di atas telah dijelaskan tentang sabda Rasulullah #% , “Hak
seorang Muslim terhadap Muslim lainnya ada enam:
apabila  kalian = menemuinya, ucapkanlah  salam
kepadanya ....”
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Demikian juga yang dilakukan Nabi #% dan para shahabat
Masyhurnya hal ini cukup bag kita Menjelaskan beberapa
nash yang lain.
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Adapun menjawab salam adalah wajib. Seorang Muslim
wajib menjawab salam. Jika tidak, dia berdosa. Dan banyak
sekali dalil yang menjelaskan bahwa menjawab salam itu
wajib. Di antaranya adalah firman Allah Ta'ala, “Apabila
kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau
balaslah (dengan yang serupa).”
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Ibnu Hazm, Ibnu Abdil Barr dan Syaikh Taqiyuddin
menyebutkan adanya ijma' atas wajibnya menjawab
salam.”
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Permasalahan : Apabila seseorang mengucapkan salam
kepada sekelompok orang, apakah masing-masing mereka
diwajibkan menjawab salam? Ataukah boleh diwakili oleh
seseorang dari mereka untuk menjawab salam?
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Jawaban : Ketika seseorang mengucapkan salam kepada
sekelompok orang, jika semuanya menjawab salam, maka

itu lebih utama, jika salah seorang saja yang menjawab
salam, maka kewajiban mereka telah gugur dan mereka
tidak berdosa."
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Dari Ali bin Abi Thalib « , dia berkata, “Dibolehkan bagi
sekelompok arang, apabila mereka lewat, salah seorang
dari mereka mengucapkan salam. Dan dibolehkan bagi
sekelompok orang yang diucapkan salam, salah seorang
dari mereka saja yang menjawab salam."
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[2]-Tata Cara Salam
a. Yang paling afdhal adalah : Assalamu ‘alaikum
warahmatullah wabarokatuh (salam seJahtera, rahmat
Allah, dan berkah-Nya terlimpah atas kalian)
b. Selanjutnya adalah : Assalamu 'alaikum warahmatullah
(salam sejahtera dan rahmat Allah teriimpah atas kalian).

c. Selanjutnya adalah Assalamu 'alaikum (salam sejahtera
terilmpah atas kalian).
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Dalilnya adalah: Hadits Abu Hurairah « , "Seorang laki-laki
lewat di hadapan Rasulullah # dan beliau sedang berada
di sebuah majelis, laki-laki itu mengucapkan, "Assalamu
'alaikum.” Rasulullah #% bersabda, "Sepuluh kebajikan."
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Lalu laki-laki lain lewat dan mengucapkan “Assalamu
'alaikum warrahmatullah” Lalu Rasulullah #% bersabda,
“Dua puluh kebajikan. " Laki-laki lain lewat dan
mengucapkan, 'Assalamu ‘'alaikum wa rahmatullahi wa
barakatuh." Rasulullah #% bersabda, "Tiga puluh
kebajikan'.”
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Adapun cara menjawab salam adalah dengan salam yang
sama Yang diucapkan oleh orang yang mengucapkan salam
atau lebih bak darinya, Dalilnya, firman Allah Ta'ala,
“Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan,
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik,
atau balaslah (dengan yang serupa).” (QS An-Nisa': 86)
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Dan jawaban salam dengan kata ganti orang banyak (jama)
Sekalipun orang yang mengucapkan salam satu orang
Muslim. Maka, Ucapkanlah Assalamu 'alaikum
warahmatullah wabarokatuh
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Permasalahan : Apabila seorang pemberi salam memberi

salam sampai pada kalimat wabarokatuh, apakah
disyariatkan menambahkan lebih dari yang dia ucapkan
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karena zahir ayat “dengan yang lebih baik", seperti
menambahkan kalimat wamaghfiratuhu wa ihsanuhu
(semoga ampunan dan kebaikan Alalh tercurah kpada
kalian) dan kalimat lain?
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Jawaban: Tidak ditambahkan setelah kalimat
wabarokatuhu sedikit pun, ketika menjawab salam

sekalipun yang memulai salam mengucapkan hingga
wabarokatuhu
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Ibnu Abdil Barr mengat:alkan bahwa Ibnu Abbas dan Ibnu
Umar berkata, “Salam selesai sampai pada kalimat
wabarokatuh, sebagaimana Allah menyebutkan tentang

hamba-Nya yang shalih :
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(rahmat Allah dan keberkatan-Nya, dicurahkan atas kamu,
hai ahlul bait!) (QS Hud: 73). Ibnu Umar dan Ibnu Abbas
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memakruhkan menambahkan pada salam melebihi kalimat
wabarokatuh.
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[3]-Makruh Memulai Salam dengan Mengucapkan
Alaikassalam

Hal itu dijelaskan dalam beberapa hadits shahih, di
antaranya adalah yang diriwayatkan dari Jabir bin Sulaim
Al-Hujaimi <% dia berkata, "Aku mendatangi Nabi #% , lalu
kuucapkan Alaikassalam, lalu Rasulullah bersabda,
“Janganlah kamu ucapkan Alaikassalam, tetapi ucapkanlah

"y

Assalamu'alaika’.
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Dan dalam riwayat Abu Dawud dengan lafaz “Aku
mendatangi Nabi #% , lalu kuucapkan Alaikassalam ya
Rasulallah” Rasulullah #% bersabda, “Janganlah kamu
ucapkan Alaikassalam, karena ucapan Alaikassalam untuk
orang yang sudah wafat."
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Hadits-hadits ini menunjukkan makruhnya memulai salam
dengan mengucapkan 'Alaikas salam. Dan sebagian ulama
ada yang merinci masalah ini. Dan kita tidak perlu
menuliskannya karena nash hadits ini sudah sangat jelas.
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[4]-Anjuran Mengulang Salam Sebanyak Tiga Kali,
Apabila Hadirin Berjumlah Banyak, atau Ragu Apakah
Salamnya Kurang Terdengar
Dari Anas bin Malik « ,“Bahwasanya Nabi #% apabila
berbicara dengan suatu kalimat beliau mengulangnya
sebanyak riga kali, agar dapat difahami, dan bila beliau
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mendatangi suatu kaum, beliau mengucapkan salam
kepada mereka sebanyak tiga kali “
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Setelah menyebutkan hadits ini, An-Nawawi berkata, “Hal
ini apabila sekelompok orang itu berjumlah banyak." Ibnu
Hajar menambahkan, “Begitu pula jika dia mengucapkan
salam, dan menyangka bahwa ucapan salamnya tidak
didengar, maka disunnahkan Mengulang salamnya dua atau
tiga kali, dan tidak lebih dari tiga kali,”
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[5]-Disunnahkan Mengeraskan Kketika Mengucapkan
Salam, Begitu Juga Jawaban Salam

Tuntunan Nabi #% dalam memberi salam adalah dengan
mengeraskan suaranya ketika mengucapkan Salam, begitu
pula ketika menjawab salam. Oleh karena itu, tidak akan
mendapat pahala bila dilakukan dengan sirr 'pelan’, kecuali
pada beberapa kondisi yang akan dijelaskan nanti.
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Al-Bukhari meriwayatkan sebuah atsar dalam Adab-nya
dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Tsabit bin
Ubaid, dia berkata, “Aku mendatangi sebuah majelis,
padanya ada Abdullah bin Umar, dia berkata, jika kamu
mengucapkan salam, maka keraskanlah suaramu, karena
salam adalah penghormatan yang diberkahi dengan baik".”

Pe

&\SL\iju\@.ﬁuM&o\ P"“j‘ MIAYY
.(*)g.j.l.aé:sjg”\‘@;;

Ibnul Qayyim menyebutkan, “Bahwasanya di antara

tuntunan Nabi #% adalah beliau mengeraskan suaranya
ketika menjawab salam seorang Muslim."
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Ibnu Hajar berkata, “Dan menjadikan dalil sebuah perintah
untuk menyebarkan salam bahwasanya salam dengan
suara pelan tidak cukup, tetapi disyaratkan dengan suara
keras. Minimal ketika mengucakan salam terdengar dan
jawabannya, dan tidak cukup dengan isyarat tangan atau
semacamnya"
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Imam An-Nawawi berkata, ‘Batas minimal mengucapkan
salam yang menjadi sebuah sunnah yang dilakukan oleh
orang yang mengucapkan salam adalah mengeraskan
suaranya yang sekiranya didengar oleh orang yang
diucapkan salam. Jika tidak didengar, maka itu bukan
mengucapkan salam, dan tidak wajib dijawab.
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Dan batas minimal yang menggugurkan kewajlban
menjawab salam adalah dengan mengeraskan suaranya
yang sekiranya didengar oleh orang yang mengucapkan
salam. Jika yang mengucapkan salam tidak mendengar
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jawaban salamnya, kewajiban menjawab salam belum
gugur.”
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[6]-Disunnahkan Mencakup Semua Muslim Kketika
Memberi Salam, Yakni : “Untuk yang Kamu Kenal dan
yang Tidak Kamu Kenal.”
Berdasarkan hadits dari Abdullah bin Amr s« yang
diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim, dan lainnya,
“Bahwasanya seorang laki-laki bertanya kepada Nabi #% ,
"Islam apakah yang paling baik?' Rasulullah #% menjawab,
“Memberi makan dan mengucapkan salam kepada orang

&
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yang kamu kenal dan kepada orang yang tidak kamu
kenal'."
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Di dalam hadits ini ada anjuran untuk menyebarkan salam
kepada sesama Muslim, karena di dalamnya ada
kemaslahatan yang banyak, barangkali di antaranya adalah
menguatkan hubungan sesama muslim dan membersihkan
hati sesama mereka.
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Dan yang bertentangan dengan itu adalah mengucapkan
salam kepada orang tertentu yakni seseorang tidak
mengucapkan salam kecuali untuk yang dikenalnya saja,
perilaku ini sangat tidak terpuji bahkan mengucapkan

salam secara khusus adalah di antara tanda-tanda Hari
Kiamat.
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Dalam Musnad Imam Ahmad diriwayatkan dari Ibnu
Mas'ud Radhiyallah, Anhu, dia mengatakan bahwa
Rasulullah #% bersabda, “Sesungguhnya di antara tanda-
tanda Hari Kiamat adalah apabila salam hanya untuk orang
yang dikenalnya saja.”
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Dan dalam sebuah riwayat : “Di antara tanda-tanda Hari
Kiamat adalah seorang laki-laki tidak mengucapkan salam
kepada yang lain, kecuali karena dia mengenalnya.” Dalam
sebuah riwayat : “Bahwasanya tanda Hari Kiamat adalah
mengucapkan salam untuk orang-orang tertentu saja.”
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[7]-Dianjurkan Mengucapkan Salam bagi Orang yang
Datang

Ini adalah perkara yang sudah populer dan sudah
menyebar di kalangan kaum Muslimin. Nash-nash juga
telah menunjukkan hal ini, yaitu dianjurkan mengucapkan
salam bagi orang yang datang, bukan orang yang didatangi.
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Telah berlalu tentang kisah tiga orang yang datang kepada
Nabi #% , Orang pertama mengucapkan : Assalamu
‘alaikum warahmatullah wabarokatuh, orang kedua
mengucapkan : Assalamu 'alaikum warahmatullah, dan
orang ketiga mengucapkan : Assalamu 'alaikum.
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‘... Adapun jika dia datang
kepada orang-orang yang sedang duduk, maka orang yang
datang itu memulai mengucapkan salam, bagaimanapun
kondisinya, apakah dia kecil atau besar, banyak atau
sedikit.”
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Imam An-Nawawi berkata,
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[8]-Termasuk Sunnah Orang yang Berkendaraan
Mengucapkan Salam kepada yang Berjalan Kaki, Orang
yang Berjalan Kaki Mengucapkan Salam kepada yang
Duduk, yang Sedikit kepada yang Banyak, yang Muda
kepada yang lebih Tua

Hal itu ada beberapa hadits shahih, di antaranya: Hadits
yang diriwayatkan Abu Hurairah %, dia berkata, Rasulullah
#% bersabda, “Yang berkendaraan mengucapkan salam
kepada yang berjalan kaki: yang berjalan kaki
mengucapkan salam kepada yang duduk, yang sedikit
mengucapkan salam kepada yang banyak.”
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Dan salam Riwayat milik Imam Al-Bukhari : “Yang muda
memberi salam kepada yang lebih tua, yang berjalan
kepada yang duduk, yang sedikit kepada yang banyak.”
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Sebagian ulama menyebutkan hikmah di balik memulainya
mereka dengan mengucapkan salam, mereka berkata,
“Yang muda memberi salam kepada yang lebih tua karena
hak orang yang lebih tua adalah dihormati dan dimuliakan,
itulah adab yang seharusnya dijalankan oleh yang muda.
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Yang berkendaraan mengucapkan salam kepada yang
berjalan kaki, hikmahnya adalah hingga salam membawa
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orang yang berkendaraan merendahkan diri dan
menghilangkan sifat sombong.
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Yang berjalan kaki memberi salam kepada yang duduk,
hikmahnya karena pejalan kaki menyerupai orang yang
masuk kepada tuan rumah. Salamnya sekelompok orang
yang sedikit kepada yang lebih banyak, karena kelompok
yang lebih banyak haknya lebih besar daripada yang lebih
sedikit."
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Masalah Pertama, Apakah orang yang menyalahi sunnah ini
berdosa? Seperti jika yang lebih tua memberi salam kepada
yang muda, atau yang berjalan kaki memberi salam kepada
yang berkendaraan atau sekelompok orang yang lebih
sedikit memberi salam kepada yang lebih banyak, atau
yang duduk memberi salam kepada yang berjalan kaki.

(Y4/1)) oWl g it .

—_— ("



Sl g g

U 86 Ty B G5 3 sl i ¥ D)
5555 i S coindll 85 1o 53l Y ¢ Gyladr J6
J59 Dls

Jawaban: Tidak berdosa, tetapi dia meninggalkan sesuatu
yang utama. Al-Maziri berkata, “Tidak mengharuskan orang
yang meninggalkan sesuatu yang dianjurkan itu
dimakruhkan, tetapi dia telah meninggalkan yang utama,
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jika dia meninggalkan yang diperintahkan Untuk
dimulakan kemudian orang lain yang memulainya, maka
orang yang diperintahkan itu meninggalkan yang
dianjurkan, sedangkan yang lain melaksanakan yang
sunnah. Kecuali jika yang pertama melaksanakannya, maka
dia pun meninggalkan yang dianjurkan juga.”
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Masalah Kedua, Jika dua orang yang berjalan saling
berjumpa, atau dua orang yang berkendaraan saling
berjumpa, siapakah yang memulai salam terlebih dahulu?

o 34 . /o /}/n///a/e/_{//g }//o
LS OB @L&J\ VNS Lﬁ}a.af [N QTM : u\).;\

‘/” 6-\3\ Le“}s:’d uLg.-l-\ @S’“ R Lol (2law ‘;,,.“:.J\ ‘%
cm\é

-

Jawaban : Yang lebih muda yang harus memberi salam
terlebih dahulu, berdasarkan hadits di atas. Jika keduanya
berusia sama, dan arahnya juga sama, maka yang terbaik
dari keduanya adalah yang memulai salam terlebih dahuluy,

JGV.L& <l N\@L‘adm

berdasarkan sabda Rasulullah #%, Dari Abu Ayyub al
Anshari : Bahwasanya Rasulullah #% bersabda,
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“Tidak halal bagi seseorang untuk saling menjauhi
saudaranya lebih dari tiga hari, dimana mereka Ketika
bertemu masing masing saling memalingkan muka dan
yang terbaik dari keduanya adalah yang memuali
mengucapkan salam. Dari hadits AL MUTAHAJIRAIN (dua
orang yang saling menjauhi saudaranya)

1 Gl was) 13 oLal ;o J6 s L3

Dan berdasarkan hadits Jabir < dia berkata, “Apabila dua
orang yang berjalan berpapasan, maka yang pertama
memberi salam, itulah yang lebih utama
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Masalah ketiga : Apabila di sana ada dua orang yang
berjalan kaki kemudian ada penghalang antara keduanya
seperti pohon, dinding, atau yang lain, apakah keduanya
disyariatkan mengucapkan sajam ketika bertemu kembali?
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Jawaban: Ya, disyariatkan kepada keduanya mengucapkan
salam kembali, sekalipun hal itu terulang beberapa kali. Hal
itu sesuai yang diriwayatkan Abu Hurairah 4 dia berkata,
“Apabila salah seorang dari kalian berjumpa dengan
saudaranya, maka ucapkanlah salam kepadanya. Jika ada
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pohon yang memisahkan keduanya, dinding, atau batu,
kemudian berjumpa kembali, maka ucapkanlah salam
kepadanya "
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[9]-Mengucapkan Salam kepada Wanita Asing

Sebagian ulama melarang mengucapkan salam kepada

wanita asing. Sebagian ulama lain membolehkannya

dengan syarat aman dari fitnah. Sebagian ulama merinci

masalah ini dengan berkata, “Jika wanita itu masih muda

dan cantik, maka tidak boleh mengucapkan salam
kepadanya. Jika wanita itu sudah tua, maka dibolehkan.”
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Sebagian ulama memutlakkan larangan mengucapkan

salam kepada wanita yang masih muda, dan boleh memberi
salam kepada wanita yang sudah tua. Ini adalah nash Imam
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Ahmad Rahimahullah. Shalih berkata, “Aku bertanya
kepada ayahku, 'Bolehkah mengucapkan salam kepada
seorang wanita?' Ayahku menjawab, “Jika wanita tua tidak

()]

mengapa, adapun wanita muda, maka jangan'.
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Ibnul Qayyim membenarkan masalah ini, “Bahwasanya

boleh mengucapkan selam kepada wanita tua dan wanita

yang merupakan mahramnya. Dan tidak boleh
mengucapkan salam kepada selain mereka.”
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Dan inilah yang dipilih, Alasan pelarangannya jelas sekali,
yaitu menutup pintu dosa dan kekhawatiran fitnah. Adapun
hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah #% tentang hai Itu,

karena beliau ma'shum dari fitnah. Dan riwayat dari para
shahabat Itu karena aman dari fitnah.
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Contohnya apa yang diriwayatkan Ibnu Abi Hazim dari
ayahnya dari sahl dia berkata, “pada kami ada seorang
wanita tua yang diutus untuk pergi ke Budha’ah yaitu
sebuah kebun di Madinah. Dia mengambil kurma yang
kering lalu meletakannya di bejana dan menumbuk butir
butir gandum.
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Setelah Kami selesai shalat jum’at kami menemuinya dan

mengucap salam kepadanya, lalu ia menyuguhkan makanan

itu untuk kami, kami sangat senang dengan hal itu, kami

tidak qailulah (tidur siang) dan tidak makan siang kecuali
setelah shalat jum’at”
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[10]-Anjuran Mengucapkan Salam kepada Anak-Anak
Had itu untuk membiasakan dan mendidik mereka sejak
kecil untuk melaksanakan adab-adab Islami. Dan yang
melaksanakan itu karena mencontohi sunnah Nabi #%
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Anas bin Malik memberitakan hal itu kepada kita, “bahwa
suatu ketika dia berjalan dengan Rasulullah #% lalu lewat
di hadapan mereka beberapa anak-anak, beliau memberi
salam kepada mereka.
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Dan mengucapkan salam kepada anak-anak membawa jiwa
untuk merendahkan hati dan menunjukkan kelemah-
lembutan.
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Permasalahan : Apabila seorang yang dewasa
mengucapkan salam kepada anak kecil, atau anak kecil
mengucapkan salam kepada yang dewasa, apakah ketika itu
diwajibkan menjawab salam?
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Jawaban: Apabila seorang yang dewasa mengucapkan
salam kepada anak kecil, maka anak kecil itu tidak wajib
menjawab salam, karena anak kecil bukanlah orang yang
wajib melaksanakan hukum syariat. Adapun jika anak kecil
yang mengucapkan salam, maka yang dewasa wajib
menjawab salam, karena menjawab salam menjadi fardhu
ain atasnya Dan ini adalah pendapat mayoritas ulama.
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[11]-Mengucapkan Salam kepada yang Terjaga di
Tempat yang di Sana Banyak Orang yang Sedang Tidur
Seorang yang mengucapkan salam merendahkan suaranya,
agar yang terjaga mendengar salamnya dan yang tidur
tidak terganggu suaranya. Hadits Miqdad bin Al-Aswad
menjelaskan hal itu.
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Pada hadits itu, dia berkata, “Maka kami memeras susu dan
kami minum, setiap orang dari kami kebagian. Dan kami
memberikan bagian Nabi #% .” Miqdad berkata, “Maka pada
suatu malam, beliau datang dan mengucapkan salam yang

tidak membangunkan orang yang sedang tidur, tetapi
didengar oleh yang terjaga.”
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Dalam hadts ini ada akhlak Rasulullah #5 yang sangat
agung, belau menjaga kondisi orang yang sedang tidur,

tidak mengganggu mereka, dan pada kondisi yang sama
beliau tetap melaksanakan keutamaan mengucapkan salam.
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[12]-Larangan Memulai Salam kepada Ahli Kitab
Kita dilarang memulai salam kepada mereka berdasarkan
lisarn Nabi kita Muhammad #% beliau bersabda, “Janganlah
kalian memulai mengucapkan salam kepada Yahudi dan
Nasrani. Jika kalian berjumpa dengan salah seorang dari
mereka di Jalan, maka desaklah mereka ke tempat yang

sempit (di tepi jalan). " Dan tidak ada perkataan lain yang
patut didengar setelah larangan yang jelas ini.
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Permasalahan : Jika kondisi memerlukan pengucapan

salam kepada Ahli Kitab, apakah boleh mengucapkan salam
kepada mereka?
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Jawaban : Hadits di atas sudah sangat jelas melarang
memulai pengucapan salam kepada mereka. Akan tetapi,
jika kondisi memerlukan hal itu, maka kalimatnya bukanlah
pengucapan salam, tapi seperti : apa kabar?, selamat pagi,
selamat sore, dan lain-lain.
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Ibnu Muflih mengatakan bahwa Syaikh Taqgiyuddin berkata,
“Jika seseorang mengajak Ahli Kitab berbicara dengan

pembicaraan lain selain pengucapan salam, maka itu tidak
mengapa."
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An-Nawawi mengatakan bahwa Abu Sa'ad Al-Mutawalli
berkata, “Jika seseorang hendak mengucapkan salam
penghormatan kepada kafir dzimmy, boleh dia
melakukannya selain mengucapkan salam, seperti
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mengatakan : semoga Allah memberimu hidayah, atau
semoga Allah memberimu nikmat pada hari ini.”
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Imam An-Nawawi berkata, “Yang dikatakan Abu Sa'ad ini
tidak mengapa bila kondisinya memerlukan hal itu,
seperti : selamat pagi, pagi yang cerah, semoga sukses, dan
lain-lain.
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Adapun jika kondisinya tidak membutuhkan hal itu, maka
sebaiknya jangan mengatakan apa-apa. Karena hal itu
menunjukkan keakraban dan kecintaan, sedangkan Kkita
diperintahkan untuk bersikap tegas terhadap mereka dan
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dilarang mencintai mereka. Oleh karena itu, janganlah
menampakkan hal itu kepada mereka. Wallahu a'lam.
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[13]-Menjawab Salam Ahli Kitab dengan Ucapan
Wa'alaikum

Penjelasan tentang hal ini terdapat dalam hadits Anas bin
Malik & bahwasanya Rasulullah #% bersabda, “Apabila Ahli
Kitab mengucapkan salam kepada kalian, maka jawablah:
'Wa'alaikum’. Hadits ini menjelaskan kepada Kkita
bahwasanya cara menjawab salam kepada Ahli Kitab
adalah dengan mengucapkan “Wa 'alaikum.”
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Permasalahan : Apabila kita mendengar seorang Ahli Kitab
mengucapkan Assalamu 'alaikum dengan lafazh yang jelas,
apakah kita menjawab salam dia dengan mengucapkan
wa'alaikum, karena mengamalkan tekstual hadits di atas,
atau kita menjawabnya dengan mengucapkan wa'alaikum
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Jawaban: Sebagian ulama berpendapat, bahwasanya jika

kita yakin bahwa itu lafazh salam, dan tidak ada keraguan
padanya maka sebaiknya kita menjawab salam.
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Mereka berkata, “Sesungguhnya ini adalah suatu keadilan,
dan Allah Ta'ala memerintahkan kita untuk berbuat adil
dan ihsan.”
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Sebagian ulama —dan ini pendapat yang kuat-berpendapat
bahwasanya kita menjawab salam mereka sebagaimana
yang telah dijelaskan dalam hadits shahih dengan
mengucapkan wa'alaikum.
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Ibnu al Qoyyim berkata, “Jika yang mendengar ucapan
salam itu yakin bahwa kafir Dzimi tersebut mengucapkan
kepadanya Salamun ‘alaikum dengan tanpa ragu, apakah
baginya untuk menjawab : wa’alaikas salam ? atau cukup
menjawab : wa’alika?
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Maka yang menjadi konsekwensi dari dalil dalil syariat
hendaknya membalas kepadanya dengan mengucapkan
wa’alaikas salam, karena Sesungguhnya ini adalah suatu
keadilan, dan Allah 4 memerintahkan kita untuk berbuat
adil dan ihsan
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Allah telah berfirman : “Dan apabila kalian di beri salam
penghormatan maka balaslah salamnya dengan yang lebih
baik atau dengan yang serupa”
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Maka Allah # menganjurkan untuk berbuat yang utama
dan mewajibkan keadilan dan hadits ini tidaklah
bertentangan dengan hadits hadits dalam masalah ini dari
segi manapun.
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Karena sesungguhnya Rasulullah #% memerintahkan untuk
mencukupkan dengan jawaban wa’alikum karena sebab
yang disebutkan yang mereka memaksudkan dalam ucapan
salam mereka (memperolok, pent)
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Yang mengisyaratkan akan hal ini adalah hadits ‘Aisyah
radhiyallahu ‘anha, Rasulullah #% bersabda, bukankah aku
sudah menjawabnya wa’alaikum saat mereka mengatakan
mampus kamu Muhammad?
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Kemudian beliau #% bersabda, “Apabila ahlul kitab
mengucapkan salam kepada kalian maka jawablah
wa’alikum”. Walaupun yang jadi patokan adalah keumuman
lafadz namun keumuman tersebut patokannya pada kasus
serupa dengan yang telah disebutkan bukan pada yang
lainnya.
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Allah 4¢ berfirman : Dan apabila mereka datang kepadamu,
mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi
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salam yang bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu.
Dan mereka mengatakan kepada diri mereka sendiri:
"Mengapa Allah tidak menyiksa kita disebabkan apa yang
kita katakan itu?"
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Maka jika sebabnya tiada sehingga Ahli kitab tersebut
mengatakan : Salamun ‘alaikum warahmatullah maka
sebagi bentuk keadilan dalm membalas salam
konsekwensinya serupa dengan salam yang diucapkannya.
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[14]-Boleh Mengucapkan Salam di Sebuah Majelis yang
di Sana Bercampur Antara Orang-Orang Muslim dan
Musyrik

Hal ini diambil dari apa yang telah dilakukan oleh Nabi # ,
Imam Al-Bukhari, Muslim, dan yang lainnya meriwayatkan :
“Bahwasanya Nabi #: mengendarai keledai dan di atasnya
terdapat pelana yang di bawahnya terdapat kain fadak, di
belakang beliau terbonceng Usamah bin Zaid. Beliau
hendak menjenguk Sa'ad bin Ubadah di Bani Al-Harits bin
Al Khazraj. Itu terjadi sebelum masa Perang Badar.
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Hingga beliau lewat di sebuah majelis yang di situ ada
orang-orang Muslim dan orang-orang Musyrik penyembah
berhala, di situ juga ada orang orang Yahudi. Di antara
mereka terdapat Abdullah bin Ubay bin Salul, dan di majelis
itu juga ada Abdullah bin Rawahah.
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Ketika majelis itu tertutupi oleh debu yang beterbangan
karena keledai, Abdullah bin Ubay menutupi hidungnya
dengan surbannya seraya mengatakan,
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“Jangan kalian terbangkan debu kepada kami.' Maka Nabi
#: mengucapkan salam kepada mereka, lalu turun dari
kendaraan beliau dan mendakwahi mereka untuk
memasuki agama Allah, dan beliau membacakan Al-Qur 'an
di hadapan mereka.”
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Memulai pengucapan salam kepada sekelompok orang,
yang di sana terdapat orang-orang Muslim dan kafir, secara
ijma’ dibolehkan. Ini dikatakan oleh An-Nawawi.
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Hal ini tidak bertentangan dengan hadits yang melarang
memulai pengucapan salam kepada Ahli Kitab, karena

hadits ini jika yang diucapkan salam kafir dzimmy atau
mereka yang di majelis itu semuanya Ahli Kitab.
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Adapun Jika di dalam majelis Itu ada orang-orang Muslim,

maka dibolehkan mengucapkan salam dengan niat
mengucapkan salam hanya untuk orang-orang Islam saja.
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Ditanyakan kepada Imam Ahmad semoga Allah
meridhainya, “Kita berinteraksi dengan orang Yahudi dan
Nasrani, dan kami mendatangi mereka di rumah-rumah
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mereka, dan bersama mereka ada orangorang Muslim,
apakah aku boleh mengucapkan salam kepada mereka?"
Beliau menjawab, “Ya, boleh, dengan niat kamu
mengucapkan salam untuk orang-orang Muslim.”
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Imam An-Nawawi berkata, “Jika seseorang lewat di sebuah
jama'ah di sana ada orang-orang Muslim, atau seorang
Muslim dan beberapa orang Kafir, maka disunnahkan
mengucapkan salam kepada mereka dan berniat

mengucapkan salam kepada orang-orang Muslim atau
seorang Muslim di dalamnya."
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Permasalahan: Apakah untuk sekelompok orang yang di

sana ada orang-orang Muslim dan orang-orang kafir kita
ucapkan salam : Assalamu 'ala minittaba'al huda
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Jawaban: Tidak perlu mengucapkan Assalamu ‘'ala
minittaba'al huda (keselamatan untuk yang mengikuti
petunjuk) dalam majelis yang di sana ada orang-orang
Muslim dan orang-orang kafir, tetapi cukup memberi salam
kepada mereka sebagaimana yang telah disebutkan di atas,
dan meniatkan pengucapan salam itu untuk orang-orang
Muslim.
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Dan seputar makna ini, Syaikh Ibnu Al-Utsaimin
Rahimahullah berkata, “Jika di antara mereka orang-orang
Muslim dan orang-orang Nasrani, maka hendaklah dia
memberi salam dengan ucapan salam yang biasa dengan
mengatakan assalamu 'alaikum, dimaksudkan untuk orang-
orang Muslim saja.”
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[15]-Bolehnya Mengucapkan Salam dengan Isyarat
karena Ada Udzur

Mengucapkan salam dengan isyarat asalnya dilarang,
karena itu adalah amalan Ahli Kitab. Kita diperintahkan
untuk menjauhi perilaku mereka dan tidak menyerupai
mereka

°
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Imam At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits yang
melarang mengucapkan salam dengan isyarat, dan
menjelaskan bahwa hal itu adalah syiar Ahli Kitab. At-
Tirmidzi menyebutnya sebagai hadits gharib.
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Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan tentang hadits itu bahwa
di dalam sanadnya dha'if, tetapi Imam Nasaa-i
meriwayatkan dengan sanad yang jayyid dari Jabir
Radhiyallahu Anhu, dia merafa'kannya, -bahwa Rasulullah
#%: bersabda : “Janganlah kalian menyampaikan salam
seperti salamnya orang, orang Yahudi, karena cara
penyampaian salam mereka adalah dengan kepala, telapak
tangan, dan isyarat.
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Dan hadits ini dibantah dengan hadits yang diriwayatkan
dan Asrna' binti Yazid : “Nabi #% mengisyaratkan dengan
tangan, nya kepada para wanita Muslimin (sebagai isyarat)
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menyampaikan salam kepada mereka.” Akan tetapi, ini
dimaksudkan pada menyertakan isyarat dengan
melafazkan salam.

~ - > @ |

of & s Je Jl ey kil g é’e- AU
CRUNCIRCHE RO T
-(M-0)

Imam An-Nawawi & mengatakan setelah -menyebut.
kanhadits At-Tirmidzi, “Hal Ini dimaksudkan bahwasanya
Rasulullah saw menyatukan antara lafazh salam dan isyarat.
Hal ini ditunjukkan bahwasanya Abu Dawud meriwayatkan
hadits ini dan dia mengatakan dalam riwayatnya, Maka
Rasulullah mengucapkan salam kepada kami'
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Al-Hafizh Ibnu Hajar #i berkata, “Larangan menyampaikan
salam dengan isyarat dikhususkan bagi orang yang mampu
melafazkan salam baik secara kondisi maupun syariat. Bila
tidak, maka isyarat dibolehkan bagi orang yang tengah
sibuk yang tidak mampu melafazkan untuk menjawab
salam, seperti: sedang shalat, jarak yang jauh, dan orang
yang bisu. Begitu juga menyampaikan salam kepada yang
tuli.
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[16]-Dibolehkan Mengucapkan Salam kepada Orang
yang Sedang Shalat, dan Dia Menjawabnya dengan
Isyarat

Boleh mengucapkan salam kepada orang yang sedang
shalat, dan ini dibenarkan karena penetapan dari Nabi #%

(V1Y) e 2.



Sl g g

bagi shahabatnya. Ketika itu mereka mengucapkan salam
kepada beliau yang sedang shalat, dan beliau tidak
menyalahkan mereka. Hal itu menunjukkan bolehnya
mengucapkan salam kepada orang yang sedang shalat.
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Di antara hadits yang menerangkan hal ini adalah hadits
Jabir # , dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah #%
mengutusku untuk suatu keperluan, kemudian aku
mendapati beliau sedang berjalan Qutaibah mengatakan,
"Sedang shalat,
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maka aku mengucapkan salam kepada beliau dan beliau
memberi isyarat kepadaku. Tatkala selesai shalat, beliau
memanggiiku seraya bersabda, 'Sesungguhnya kerika
engkau mengucapkan salam tadi, aku sedang shajar. ' Dan
beliau saat itu menghadap ke arah timur."
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Di antaranya juga adalah hadits Shuhaib, dia berkata, Aku
melewati Rasulullah #5  yang sedang , maka aku
mengucapkan salam kepadanya dan beliau menjawab
dengan isyarat.” Shuhaib berkata, “Dan aku tidak
mengetahui selainnya mengatakan, "Memberi Isyarat
dengan jarinya"
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Dalam hadits-hadits Ini dan lainnya ada tuntunan bolehnya
seseorang mengucapkan salam kepada orang yang sedang
shalat, dan dia Menjawab salam dengan Isyarat
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Permasalahan : Bagaimana cara menjawab salam dengan
isyara ketika shalat? Jawaban: Tidak ada cara tertentu
dalam menjawab salam dengan isyarat ketika shalat, dan
yang diriwayatkan dari Nabi #% bermacam-macam.
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Dan hadits yang datang pada masalah tersebut dari nabi #%
beraneka ragam, Kadang beliau memberi Isyarat dengan
jari, sebagaimana dalam hadits Shuhaib di atas. Dan kadang
dia memberi isyarat dengan tangan, sebagaimana dalam
hadits Jabir,
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dan kadang beliau memberi isyarat dengan telapak tangan,
Seperti dalam hadits Abdullah bin Umar, dia berkata,
“Rasulullah #% pergi menuju (Masjid) Quba" untuk shalat
di sana " Ibnu Umar berkata, “Kemudian orang: orang
Anshar mendarangi beliau. Mereka mengucapkan salam
kepada Rasulullah #% yang sedang shalat.”
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Maka, aku bertanya kepada Bilal, " Bagaimana kamu

melihat Rasulullah #: menjawab salam mereka ketika

mereka mengucapkan kepada Rasululloh #% yang sedang
shalat?"
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Bilal menjawab, Beliau menjawab salam seperti ini.” Bilal
membuka telapak tangannya, dan Ja'far bin 'Aun membuka
telapak tangannya dan menjadikan bagian dalam telapak
tangannya menghadap ke bawah dan bagian luar telapak
tangannya menghadap ke atas."
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Di dalam kitab Aun Al-Ma'bud dikatakan, “Ketahuilah
bahwasanya tertera isyarat untuk menjawab salam pada
hadits ini dengan semua telapak tangan. Dalam hadits Jabir
dengan tangan: dalam hadits Ibnu Umar dari Shuhaib
dengan jari:
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Dan di dalam hadits Ibnu Mas'ud riwayat Baihaqi dengan
lafazh : Maka beliau memberi isyarat dengan kepala beliau,
dan dalam sebuah riwayat darinya beliau mengatakan
dengan kepala beliau, yakni ketika menjawab salam.
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Dan menyatukan beberapa riwayat ini, bahwa Rasulullah
#% melakukan ini dan itu, semuanya dibolehkan. Wallahu
a'lam.”
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[17]-Dibolehkan Mengucapkan Salam kepada Orang
yang Sedang Membaca Al-Qur 'an, dan Wajib Menjawab
Mengucapkan salam kepada orang yang sedang membaca
Al Qur'an dilarang oleh sebagian ulama, dan sebagian lain
membolehkannya. Dan yang benar adalah boleh
mengucapkan salam kepada orang yang sedang membaca
Al-Qur'an.
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Tidak ada dalil yang mengeluarkan orang yang sedang
membaca Al-Qur'an dari keumuman nash-nash yang
menekankan untuk menyebarkan salam dan kewajiban
menjawabnya.
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Meskipun seseorang sibuk dengan dzikir yang paling utama,
yaitu membaca Al-Qur' an, tapi tidak mencegahnya untuk
mengucapkan salam kepadanya, dan tidak menggugurkan
bacaannya saat menjawab salam.
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Al-Lajnah Ad-Daimah mengatakan ketika menjawab salah
satu pertanyaan yang diajukan kepadanya: “Dibolehkan
mengucapkan salam lebih dahulu kepada orang yang
sedang membaca Al-Qur' an, dan dia wajib menjawab salam.
Karena tidak ada dalil shahh yang melarang hal itu.
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Dan yang asal adalah keumuman dalil-dalil yang
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mensyariatkan memulai salam dan menjawab salam
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kepada orang yang mengucapkan salam hingga ada
ketetapan dalil yang mengkhususkan hal itu.
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[18]-Makruh Mengucapkan Salam kepada Orang yang
Sedang Berada dalam Kamar Mandi

Dasar hukum masalah ini adalah hadits yang diriwayatkan
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, “Bahwasanya seorang
laki-laki lewat dan Rasulullah #% sedang buang air kecil,
laki-laki itu mengucapkan salam kepada Rasulullah, dan
beliau tidak menj awab salam.”
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Berdasarkan hadits ini, dimakruhkan mengucapkan salam

kepada orang yang sedang buang air kecil atau besar, dan
hal ini merupakan kesepakatan para ulama."”
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Dan dianjurkan bagi orang yang tengah menunaikan
hajatnya untuk menjawab salam setelah berwudhu, karena
mengikuti sunnah Rasulullah #

gﬁaﬁ\&g\gﬁ‘mwfw&%m
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Al Muhajir bin Qunbudz « suatu ketika mendatangi Nabi
#% yang sedang buang air kecil. Al-Muhajir mengucapkan
salam kepada Rasulullah #% , dan beliau tidak menjawab
salam hingga beliau berwudhu terlebih dahulu,

NHESR R IRt EaS Gl Jab o) | 3k 7
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kemudian Rasulullah #% minta maaf kepada Muhajir seraya

bersabda, “Sesungguhnya aku tidak suka menyebut nama
Allah Azza wa Jalla, kecuali aku dalam keadaan suci.”
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[19]-Dianjurkan Mengucapkan Salam ketika Masuk ke
Rumah

Jika rumah dalam keadaan kosong, sebagian ulama dari
para  shahabat menganjurkan  seseorang  untuk
mengucapkan salam atas dirinya.
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Dari Nafi’ bahwasanya Abdullah bin Umar Radhiyallahu
Anhu, dia berkata : bilamana seseorang masuk ke rumah
yang tidak ada orang di dalamnya, maka ucapkanlah,
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Assalamu 'alaina wa'ala 'ibadillahis shalihin (“Keselamatan
atas kami dan atas hamba-hamba Allah yang shalih)," Hal
serupa diriwnyatkan dari Mujahid dan lainnya,"

B ALl LAl (i) a5ds ‘3:}.’;5@3 : ,»u_,\ Ju

Ibnu Hajar s berkata bahwa termasuk dalam keumuman
perintah menebarkan salam adalah mengucapkan salam

untuk diri sendiri bagi seseorang yang masuk ke sebuah
tempat yang tidak ada orang di sana.
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Berdasarkan firman Allah Ta'ala, "Maka apabila kamu
memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah
kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti
memberi salam) kepada dirimu sendiri," (QS An-Nur: 61).
Dikeluarkan pula oleh Imam Al Bukhari didalam kitab al
Adabul Mufrad
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Jika di dalam rumah tidak ada siapa-siapa, kecuali
keluargamu, maka kamu dianjurkan mengucapkan salam
kepada mereka.

AT o ds3 03 ¢ J3ks s &1 PRANEY
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Dari Abu Zubair, bahwasanya dia mendengar Jabir berkata,
"Jika kamu masuk ke dalam rumah keluargamu, maka
ucapkanlah salam kepada mereka, sebagai penghormatan
dari sisi Allah, penghormatan yang diberkahi dan baik."
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Mengucapkan salam ketika masuk ke rumah bukanlah
wajib, Ibnu Juraij berkata, “Aku bertanya kepada Atha’,
apakah bila aku keluar rumah kemudian aku masuk
kembali, apakah aku diwajibkan mengucapkan salam
kepada seisi rumah?" Atha' menjawab, “Tidak, aku tidak
menemukan ada orang yang mewajibkannya. Akan tetapi,
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aku suka habh, Itu, dan aku tidak meninggalkannya kecuali
aku lupa,”

U""ﬁ MPJAJO\.GS&QSMO\M° //’ﬂugjj
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Akan tetapi, seorang Muslim yang mengetahui keutamaan
salam, tidak layak meninggalkannya, Di antara keutamaan
mengucapkan salam adalah hadits yang diriwayatkan Abu
Umamabh ra, dia berkata, Rasulullah #% bersabda :

}ai///
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“Tiga orang yang akan dijamin oleh Allah. Jika hidup, maka
akan di cukupi oleh Allah, dan bila dia mati akan masuk
surga : orang yang masuk ke rumahnya dengan
mengucapkan salam, dia dijamin oleh Allah Azza wa Jalla,
orang yang pergi ke masjid -untuk shalat-, dia dijamin oleh
Allah, dan orang yang berjihad di jalan Allah, dia dijamin
oleh Allah”
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[20]-Menjawab Salam kepada Orang yang Mengirim
Salam dan yang Menyampaikannya.

Ini dijelaskan oleh sebuah hadits. Bahwa seseorang datang
kepada Nabi #% dan berkata, “Sesungguhnya ayahku
mengucapkan salam untukmu." Lalu Rasulullah %
bersabda, “Atasmu dan atas ayahmu salam (keselamatan). ”
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Dan pada hadits Ummul Mukminin Aisyah Radhiyallahu
Anha dia berkata, sesungguhnya Nabi #% bersabda

(YY0R£) uaial¥l s gag . WY wwmg c (DY) . 395 siiolyy.
(‘*GV) é)\é;,.!\ 5\5) . '

—_— (e



Sl g g

kepadanya: “Sesungguhnya malaikat Jibril mengucapkan
salam untukmu." Aisyah menjawab, “Maka kuucapkan
waalaihis salam warahmatullah wabarakatuh

O Bbdh JU igus ) sl e A Sius U
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Dan juga pada hadits yang menerangkan tentang malaikat
Jibril yang membawa salam untuk Khadijah Radhiyallahu
Anha. Al-Hafiaz ibnu Hajar berkata, “Tatkala Nabi #%
menyampaikan salam dari Allah % untuknya dari malaikat
Jibril, Khadijah mengucapkan, “Sesungguhnya Allah Yang

Memberi Keselamatan, dan dari-Nya keselamatan. Atasmu
wahai Rasulullah dan atas Jibril keselamatan.”
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Kesimpulan dari beberapa hadits ini bahwasanya

menjawab salam untuk orang yang membawa atau
menyampaikan salam tidaklah wajib, tetapi disunnahkan.
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Ibnu Hajar berkata, “Dan aku tidak melihat sedikit pun dari
hadits Aisyah bahwasanya dia menjawab salam untuk Nabi
#% . Ini menunjukkan bahwa itu bukanlah sesuatu yang
diwajibkan." '
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Faidah : Ibnu Abdil Barr mengatakan bahwa seorang laki-
laki berkata kepada Abu Dzarr, “Fulan mengucapkan salam
untukmu.” Abu Dzarr berkata, “Hadiah yang baik dan
bawaan yang ringan."
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[21]-Mendahulukan Shalat Tahiyyatul Masjid daripada
Mengucapkan Salam untuk Orang yang Berada dalam
Masjid
Orang yang masuk ke dalam masjid dianjurkan
mendahulukan shalat tahiyyatul —masjid sebelum
mengucapkan salam kepada orang yang berada dalam
masjid. Dalam hadits orang yang shalatnya buruk
menunjukkan hal itu.
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Dari Abu Hurairah < , “Bahwasanya Nabi #% masuk ke
dalam masjid, kemudian seorang laki-laki masuk dan
mengerjakan shalat Setelah shalat laki-laki itu mendatangi
Nabi #% dan mengucapkan salam kepada Nabi #% : Nabi #%
pun menjawab salamnya Dan beliau bersabda, “Ulangilah
shalatmu, karena kamu belum shalat

°‘<"L“ °”‘”s61.¢4_,.u a_iy ‘..;Ju.ﬂdu
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Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah berkata, “Di antara petunjuk

° \

Rasulullah #% adalah bahwasanya seseorang yan Masuk ke
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dalam masjid, dia memulai dengan shalat tahiyyatul masjid
dua raka'at. Lalu mendatangi orang-orang dan
mengucapkan salam Maka, shalat tahiyyatul masjid
(dahulu) sebelum mengucapkan salam kepada orang-orang
yang berada di dalam masjid,

359 b G5 5 el e pvled (s v s als Bp

..... "(;,\.5.23\; G S 4
karena tahiyyatu masjid adalah hak Allah 4 , dan
mengucapkan salam adalah hak makhluk. Hak Allah dalam
hal ini lebih diutamakan....
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Kemudian beliau menyebutkan hadits orang yang shalatnya
cacat, sebagai argumen apa yang beliau katakan. Ibnul
Qayyim i berkata, “Maka Nabi #: menganggap shalat

orang itu cacat, dan tidak menganggap cacat atas
penundaan salam atas beliau #% , hingga setelah shalat."
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Penulis berkata, ini dapat dipraktekkan atas orang yang
masuk masjid dan jamaah sedang duduk, atau halagah ilmu
dan selainnya, sesungguhnya sunnah dalam haknya untuk
mendahulukan shalat tahiyyatul masjid kemudian
mengucapkan salam kepada mereka. Adapun jika ia masuk
masjid dan telah didahului orang yang shalat dishaf, maka
ia mengucapkan salam dan shalat tahiyyatul masjid atau
hal yang diharuskan baginya. Wallahu A'lam.
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[22]- Makruh Mengucapkan Salam ketika Imam Sedang
Berkhutbah

Dasar hukum masalah ini adalah hadits Abu Hurairah
bahwa sesungguhnya Rasulullah #% bersabda, “Jika kamu
mengatakan kepada temanmu pada hari Jum'at, diamlah
dan imam sedang berkhutbah, maka shalat jumatmu sia

sia.
°/’“\$L¢‘$J\f’ﬂw\du¢w\ ‘ﬁmsl.cj
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Berdasarkan hal ini, tidak disyariatkan mengucapkan salam
ketika imam sedang berkhutbah, sesuai dengan perintah
Nabi #% kepada para makmum untuk diam ketika khutbah
berlangsung.

a3 Ch auig st By s B (L - IS
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Permasalahan : Jikalau ada seseorang yang baru datang lalu
mengucapkan salam, sedangkan imam tengah berkhutbah
di hari Jum'at Apakah para makmum wajib menjawab
salamnya?
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Jawaban: Al-Lajnah Ad-Daimah berkata, “Tidak boleh, bagi
orang yang baru datang dan imam sedang berkhutbah pada
hari Jum'at apabila dia mendengar khutbah mengucapkan
salam untuk orang yang di masjid.
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Dan orang yang di masjid tidaklah wajib menjawab

salarnnya, tetapi jika dia menjawab salam dengan isyarat
itu dibolehkan.”
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Masalah lain : Apa yang harus dilakukan oleh makmum bila
orang yang berada di sampingnya mengucapkan salam
kepadanya dan mengajaknya bersalaman ketika khutbah
berlangsung?
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Jawaban: Al-Lajnah Ad-Daimah memfatwakan, “Dia
bersalaman dan jangan mengucapkan apa-apa, dan jawab
salamnya setelah Kkhutbah pertama selesai. Jika dia
mengucapkan salam dan imam sedang berkhutbah yang

kedua, maka Anda menjawab salamnya ketika khutbah
kedua selesai.”
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[23]- Anjuran Mengucapkan Salam Sebelum Berbicara
Yang dilakukan oleh para Shahabat Radhiyallahu Anhu dan
Rerasi setelahnya, mereka mendahulukan mengucapkan
salam Saba lum mereka berbicara, dan meminta apa hajat
mereka.
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An-Nawawi s berkata, “Merupakan sunnah bahwa
mengucapkan salam  sebelum Seorang memulai
pembicaraan. Hadits-hadits shahih dan yang dilah, sanakan
oleh salaf umat ini serta generasi setelahnya sudah Sanga
terkenal, inilah yang menjadi pegangan masalah ini.
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Adapun hadits yang kami riwayatkan dalam kitab At-
Tirmidzi, dari Jabir « , dia berkata, Rasulullah #% bersaba
Mengucapkan salam sebelum mengucapkan perkat, an." Ini
adalah hadits dha'if. Sedangkan At-Tirmidzi berkata, 'Ini
hadits munkar',”
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[24]-Mengucapkan Salam kepada Pelaku Maksiat dan
Pelaku Bid'ah

Adapun mengucapkan salam kepada pelaku maksiat, maka
sesungguhnya boleh mengucapkan salam kepada mereka
dan wajih menjawab salam mereka. Imam An-Nawawi
berkata, “Ketahuilah bahwasanya seorang Muslim yang
tidak menyatakan kefasikan dan bid'ahnya, maka boleh
diucapkan salam atasnya dan wajib menjawab salam, nya
bila dia mengucapkannya. Dan disunnahkan mengucapkan
salam baginya dan wajib menjawab salamnya.”

I I\ (45 camahag sindy 3605 oW 0870 0805
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Akan tetapi, bila pelaku maksiat sudah jelas dengan

kefasikan dan kemaksiatannya, apakah bisa dikatakan
jangan mengucapkan salam atasnya?
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Jawaban: Jika tidak mengucapkan salam untuknya atau
tidak menjawab salamnya terdapat maslahat yang jelas.
Seperti dengan di. perlakukan seperti itu dia meninggalkan
perbuatan maksiatnya. Jika terdapat maslahat, maka jangan
mengucapkan salam kepadanya, semoga saja dia berhenti
melakukan maksiat.
W50 (o5 aans A1 Ub Je cdbg 2SH 0801 G
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Jika sebaliknya, dan kemungkinan besar malah bertambah
melakukan maksiat, maka kita boleh mengucapkan salam
untuknya dan menjawab salamnya untuk meminimalisir

aspek keburukan, karena ketika itu tidak ada maslahat Dan
ini berpijak pada masalah hajr
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Adapun bagi pelaku bid'ah, maka sesungguhnya bid'ah ada
dua Jenis: bid'ah yang membawa kekafiran dan bid'ah yang
tidak membawa kekafiran. Pelaku bid'ah yang membawa
kekafiran, tidak boleh diucapkan salam untuknya. dan
kepada pelaku bid'ah yang tidak membawa kepada
kekafiran, maka dia hukumnya sama dengan hukum pelaku
maksiat sebagaimana yang di atas.
A JRT s 0L 8 Grene 1 ) OS5 5005
o Oub 338 Yy el Sl L o U S
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Kami akan melampirkan ungkapan Syaikh Ibnu AlUltsaimin
yang menjelaskan tentang hajr pelaku bid'ah karena
hukumnya sama dengan hukum mengucapkan salam
untuknya. Karena tidak ada beda sesungguhnya al hajer
mengandung tidak pengucapan salam baik memberi atau
menjawab salam
AL Jo L35 igd Bundd o aima U1 Ao 6
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Syaikh berkata, “Adapun meninggalkan mereka -yakni
pelaku bid'ah-, Ini disebabkan perilaku bid'ah. Jika
bid'ahnya adalah bid'ah yang membawa kekafiran, maka
kita wajib meninggalkannya. Dan jika bid'ahnya bid'ah yang
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tidak membawa kepada kekafiran, maka kita tidak boleh
meninggalkannya, Jika meninggalkannya ada kemaslahatan,
maka itu kita lakukan.
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Hal itu karena hukum asal untuk seorang Mukmin adalah
haram meninggalkan salam baginya. Sesuai dengan sabda
Rasulullah #% , “Seorang laki-laki Mukmin tidak boleh

meninggalkan saudaranya (tidak tegur sapa) lebih dari tiga
hari.”
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Dasar hukum dari semua itu adalah hadits Ka'ab bin Malik
#¢ . Haditsnya cukup panjang, tentang tidak ikutnya Malik

dari berperang bersama Rasulullah #% dan Allah menerima
taubatnya.
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Disalam Riwayat tersebut . Ka'ab berkata : Rasulullah #k
melarang kaum muslimin untuk berbicara dengan kami
bertiga yang tidak ikut serta dalam perang Tabuk. Sejak
saat itu, kaum muslimin mulai menjauhi dan berubah sikap
terhadap kami bertiga hingga bumi ini terasa asing bagi
kami. Sepertinya, bumi ini bukanlah bumi yang pernah saya
huni sebelumnya dan hal itu berlangsung lima puluh malam
lamanya.
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Dua orang teman saya yang tidak ikut serta dalam perang
Tabuk itu kini bersimpuh sedih di rumahnya sambil
menangis, sedangkan saya adalah seorang anak muda yang
tangguh dan tegar. Saya tetap bersikap wajar dan
menjalankan aktivitas sehari-hari seperti biasanya. Saya
tetap keluar dari rumah, pergi ke masjid untuk menghadiri
shalat jama'ah bersama kaum muslimin lainnya, dan
berjalan-jalan di pasar meskipun tidak ada seorang pun
yang sudi berbicara dengan saya.
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Hingga pada suatu ketika saya menghampiri Rasulullah
sambil memberikan salam kepadanya ketika beliau berada
di tempat duduknya usai shalat. Saya bertanya dalam hati;

'Apakah Rasulullah #% akan menggerakkan bibirnya untuk
menjawab salam ataukah tidak?
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[25]-Termasuk Sunnah, Mengucapkan Salam Sebelum
Meninggalkan Majelis
Sebagaimana disunnahkan ketika datang ke sebuah majelis,
maka disunnahkan pula mengucapkan salam ketika hendak
mening. galkan majelis.
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Dari Abu Hurairah < , dia berkata, Rasulullah #: bersabda,
“Jika salah seorang dari kalian datang ke majelis, maka
ucapkanlah salam. Jika hendak duduk, maka duduklah.
Kemudian bila bangun, maka wucapkanlah salam.
Mengucapkan salam yang pertama tidaklah lebih banyak
dari pengucapan salam yang terakhir
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